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Abstract

Lupun root is the local name for Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr. in the Aranio
region, South of Borneo, Indonesia. P.suaveolens is a medicinal plant traditionally used to treat
various ailments and to enhance the body’s immune function. This study aimed to investigate
the secondary metabolites and antioxidant capacity of the ethanol extract derived from the root
of Lupun (P.suaveolens). Samples were collected from Aranio, South Borneo. Extraction was
performed by maceration using 96% ethanol. The analysis included phytochemical screening
and evaluation of antioxidant activity using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) assay
measured by a UV-Vis spectrophotometer. Phytochemical screening revealed the presence
of alkaloids, flavonoids, tannins, and phenolic compounds in the Lupun root extract. The
antioxidant assay showed an IC, value of 20.44 ug/mL, indicating strong antioxidant potential of
the ethanol extract. These results highlight the plant’s promise as a candidate for pharmaceutical
development.
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Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Akar
Lupun (Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr) dari

Kalimantan Selatan

Abstrak

Akar Lupun adalah nama lokal untuk Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr. di daerah
Aranio, Kalimantan Selatan, Indonesia. P.suaveolens adalah tanaman obat yang secara
tradisional digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit serta meningkatkan fungsi sistem
kekebalan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi metabolit sekunder dan aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol yang diperoleh dari akar Lupun (Poikilospermum suaveolens).
Sampel penelitian diambil dari Aranio, Kalimantan Selatan. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan etanol 96%. Analisis meliputi skrining fitokimia dan evaluasi
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) yang diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis. Skrining fitokimia mengungkapkan keberadaan alkaloid,
flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik dalam ekstrak akar Lupun. Pengujian aktivitas antioksidan
menunjukkan nilai IC_, sebesar 20,44 ug/mL, yang menandakan potensi antioksidan yang tinggi
pada ekstrak etanol tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki potensi besar
untuk dikembangkan sebagai kandidat produk farmasi.

Kata Kunci: Antioksidan, Skrining Fitokimia, Poikilospermum suaveolens.
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1. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman, berbagai penelitian
telah dilakukan untuk mengeksplorasi potensi obat-
obatan alami sebagai alternatif dalam pengobatan
untuk mengatasi masalah kesehatan tubuh. Salah
satu tanaman yang menarik perhatian dalam
kaitannya dengan potensi medisnya adalah
Poikilospermum suaveolens (Blume) Merr, yang
dikenal secara lokal sebagai Akar Lupun. Tanaman
ini dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional di
wilayah Aranio, Kalimantan Selatan, Indonesia, dan
telah digunakan oleh masyarakat setempat untuk
mengatasi berbagai masalah kesehatan, termasuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh. P.suaveolen
adalah tanaman yang tumbuhnya melimpah di
hutan-hutan di seluruh Asia. Penggunaan tradisional
tanaman ini untuk menyembuhkan berbagai penyakit
seperti penyakit mata'!, pengobatan pascapersalinan
dan antivirus yang di moderasi?, mengobati maag
dan diare®. Penelitian etnobotani dan etnofarmakologi
mengungkapkan bahwa secara umum masyarakat
menggunakan P. suaveolens sebagai obat tradisional
untuk meredakan nyeri otot dan tubuh yang
disebabkan oleh perut kembung*, asma dan batuk?,
diare dan gastritis®, melancarkan haid, mati rasa dan
kanker serviks®, sakit mata, demam’, malaria, dan
gatal-gatal®? dan kanker payudara®. P.suaveolens
memiliki potensi sebagai tanaman obat dan aktivitas
dalam antioksidan, antimikroba, dan antikanker®.
Beberapa penelitian memberikan informasi
mengenai potensi P.suaveolens sebagai antikanker
menggunakan metode BSLT'". Efek potensialnya
terhadap sel kanker paru-paru (A549) di buktikan dari
uji in vitro dengan rata-rata IC,; 26,58 ug/mL".

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap
penelitian  tentang tanaman obat tradisional
semakin meningkat, seiring dengan upaya untuk
mengeksplorasi sumber daya alam yang berpotensi
sebagai bahan obat baru. Dengan demikian, studi ini
diarahkan untuk memperdalam pemahaman ilmiah
tentang P. suaveolens melalui analisis metabolit
sekunder serta penilaian aktivitas antioksidannya'@.

Tujuan utama penelitian ini  adalah untuk
mengidentifikasi senyawa kimia sekunder yang
terdapat dalam ekstrak Akar Lupun (P.suaveolens),
serta mengukur potensi antioksidannya dengan
menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil). Dengan demikian, diharapkan bahwa
hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi penting
tentang potensi medis Akar Lupun dan memfasilitasi
pengembangan lebih lanjut dalam bidang farmasi
dan kesehatan. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini berdasarkan data empiris dan analisis
menggunakan metode ilmiah terdahulu adalah
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bahwa ekstrak P.suaveolens mengandung senyawa-
senyawa kimia (metabolit sekunder) yang memiliki
potensi antioksidan yang signifikan.

2. Metode
2.1.Alat

Wadah maserasi toples kaca, timbangan analitik
(Ohaus), mikropipet (Eppendorf), alat- alat gelas
(Pyrex), Rotary evaporator (Buchi Interfacel-100
from China), oven (Memmert®), Spatula, Micropipet
(Scilogex from North America) dan asam askorbat
(Merck), Spektrofotometer UV-Vis (Genesys 10s UV-
Vis from Germany).

2.2.Bahan

Akar Lupun dari spesies P.suaveolens (Blume) Merr
diperoleh dari daerah Aranio, di bagian selatan
Kalimantan. Jenis tanaman ini diidentifikasi di
Laboratorium Dasar, Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam, Universitas Lambung
Mangkurat, Kalimantan Selatan. Bahan kimia yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi etanol 96%
(Merck), etanol 96% p.a (Merck), aquadest (OnelLab,
Bandung), DPPH (2,2-diphenyl-1-pycrylhydrazil)
(Sigma), Dragendorff, Mayer, Bouchardat, Lieberman
Burchard, FeCl, 5%, gelatin 10%, H,SO, pekat, HCI
2N, Folin-ciocalteu, AICI, 10%, natrium asetat, natrium
karbonat.

2.3.Prosedur
2.3.1. Pembuatan serbuk simplisia akar lupun Akar

Lupun yang telah disortasi basah dan dicuci bersih
kemudian dirajang dan dikering-anginkan selama
13-5 hari. Simplisia kering di haluskan menjadi serbuk
dan disimpan untuk proses ekstraksi.

2.3.2. Pembuatan ekstrak etanol 96% akar lupun

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
pada suhu ruang. Sebanyak 200 g Serbuk bahan
direndam dalam etanol 96% dengan rasio 1:10 (berat/
volume) selama 24 jam. Setelah pemisahan filtrat
dari ampas, dilanjutkan dengan proses remaserasi
sebanyak tiga kali. Filtrat hasil remaserasi kemudian
digabungkan dan pelarutnya, diuapkan menggunakan
rotary evaporator vakum pada suhu 50 °C. Proses
pemekatan dilanjutkan dengan pemanasan di
waterbath pada suhu 50 °C hingga ekstrak mencapai
kekentalan yang diinginkan. Ekstrak kental tersebut
kemudian ditimbang dan persentase rendemen
dihitung berdasarkan berat serbuk daun yang
diekstraksi.
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2.3.3. Skrining Fitokimia Ekstrak Akar Lupun

Mengikuti prosedur yang disebutkan dalam penelitian
Hartati (2020)', langkah-langkahyang dilakukan
termasuk identifikasi senyawa fenolik, flavonoid,
tannin, saponin, teriterpenoid, dan steroid. Tanda-
tanda hasil deteksinya akan tampak melalui perubahan
warna yang spesifik.

a. Pemeriksaan Alkaloid: Pengujian  alkaloid
dilakukan dengan sampel sebanyak 0,2 gram
dicampur dengan 5 mL ammonia 25%. Setelah
itu, ditambahkan 20 mL kloroform, digerus, dan
kemudian disaring. Filtratnya kemudian dicampur
dengan asam klorida (dalam perbandingan 1:10
v/v). Setelah dibagi menjadi dua bagian, setiap
bagian diuji dengan pereaksi

b. Dragendorff dan Mayer. Jika alkaloid memberikan
respon positif terhadap pereaksi Dragendorff,
maka akan muncul warna jingga; sementara
dengan pereaksi Mayer akan terbentuk endapan
berwarna putih.

c. Pemeriksaan flavonoid: Pengujian menggunakan
Reagen Mg dan HCI dengan ditimbang sebanyak
0,1 gram sampel dan dilarutkan dalam 10 mL
metanol. Sejumlah 2 mL diambil dari sampel untuk
dicampurkan dengan 0,05 mg serbuk magnesium
serta 1 mL HCI pekat, kemudian dikocok. Hasil
positif dari uji ini terlihat dari perubahan warna
menjadi merah, kuning, atau jingga.

d. Pemeriksaan Triterpenoid dan Steroid:
Sebanyak 0,1 gram sampel larut dalam 2
mL kloroform. Kemudian, ditambahkan 0,5
mL asam asetat anhidrida diikuti dengan
penambahan 2 mL asam sulfat Larutan pekat
secara perlahan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Terbentuknya cincin berwarna coklat
keunguan pada batas larutan menandakan
hasil positif adanya triterpenoid. Sedangkan
munculnya cincin berwarna biru kehijauan
menunjukkan keberadaan steroid secara positif.

e. Pemeriksaan Tanin: Larutan ferri (Ill) klorida

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia simplisia,dan ekstrak etanol

96% Akar Lupun
Kandungan Kimia Sampel
Serbuk Simplisia Ekstrak

Alkaloid - +
Fenolik + +
Flavonoid + +
Tanin + +
Saponin - +
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1% digunakan, di mana munculnya warna biru
atau hijau kehitaman menunjukkan keberadaan
senyawa tannin dan polifenol. Selanjutnya, larutan
uji ditambahkan gelatin. Jika terbentuk endapan
berwarna putih, hal tersebut menunjukkan
keberadaan tannin.

f. Pemeriksaan Saponin: Sebanyak 0,5 gram
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi
berisi 5 mL air suling. Larutan dikocok perlahan
lalu dipanaskan selama 2—-3 menit. Pengamatan
dilakukan untuk melihat terbentuknya busa stabil
yang bertahan selama 15-30 menit.

2.3.4. Uji Antioksidan Ekstrak Akar Lupun

Ekstrak akar lupun seberat 100 mg diambil,
kemudian dilarutkan dalam labu ukur berukuran 10
mL. Selanjutnya, dilakukan pengenceran menjadi
beberapa konsentrasi larutan uji, yaitu 5.7; 11.4;
17.0; 22.7; dan 28.4 ppm. Larutan dihomogenkan
dengan menggunakan alat vortex, lalu ditambahkan
3 mL DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM. Selanjutnya,
larutan diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruangan
dalam kondisi gelap, dan absorbansinya diukur
pada panjang gelombang 517 nm. Nilai IC,; dihitung
dengan menggunakan persamaan regresi linier yang
menghubungkan konsentrasi dengan persentase
inhibisi. Sebagai pembanding, dibuat larutan asam
askorbat dengan konsentrasi 300 ppm dan kemudian
diencerkan menjadi 2; 4; 6; 8; dan 10 ppm. Perhitungan
Nilai IC, untuk larutan ekstrak dilakukan dengan cara
yang sama seperti yang dilakukan untuk larutan asam
askorbat.

3. Hasil

Hasil identifikasi tanaman menunjukkan bahwa Akar
Lupun termasuk dalam Famili: Urticaceae, Genus:
Poikilospermum, dan Spesies: Poikilospermum
suaveolens Blume Merr. Proses ekstraksi akar Lupun
menggunakan pelarut etanol 96% menghasilkan
ekstrak seberat 10,64 g dengan rendemen 5,32%.
Hasil skrining fitokimia ekstrak serta uji organoleptiknya
terdokumentasikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2.
Selanjutnya, hasil uji aktivitas antioksidan dari ekstrak

Tabel 2. Hasil Organoleptik fitokimia simplisia,dan ekstrak

etanol 96% Akar Lupun

Parameter Sampel

Simplisia Serbuk Ekstrak
Tekstur Serbuk Kental
Aroma Tidak ada aroma Spesifik Akar Lupun
Warna Coklat muda Merah Tua
Rasa Tidak ada rasa Tidak ada rasa
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etanol akar Lupun tercantum dalam Tabel 3. Sebagai
perbandingan, asam askorbat digunakan sebagai
kontrol karena sifat antioksidannya yang tinggi yang
telah diketahui.

4. Pembahasan

Penelitian ini menerapkan metode maserasi dengan
menggunakan etanol 96% sebagai pelarut ekstraksi.
Metode maserasi digunakan karena merupakan salah
satu teknik yang menggunakan peralatan sederhana.
Proses ini melibatkan perendaman sampel dan
pengadukan. Pengadukan dilakukan dengan tujuan
menciptakan tumbukan antara Partikel yang mampu
menembus membran sel dan mengikat senyawa
metabolit sekunder dalam sampel. Metode maserasi
dilakukan tanpa pemanasan sehingga menghindari
kerusakan struktur senyawa, terutama pada senyawa
yang sensitif terhadap panas'. Seleksi pelarut menjadi
hal yang signifikan karena memerlukan pertimbangan
cermat untuk memastikan bahwa zat yang diekstraksi
dapat larut dengan optimal dan pelarut tersebut harus
bersifat inert sehingga tidak berinteraksi dengan
komponen zat lainnya. Dalam penelitian ini, etanol
digunakan sebagai pelarut karena memiliki sifat yang
dapat digunakan secara universal® .Penggunaan
etanol 96% dipilih karena kemampuannya dalam
mengekstraksi sejumlah besar senyawa antioksidan
lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan air
sebagai pelarut, yang umumnya kurang efisien dalam
menghasilkan senyawa antioksidan. Hasil ekstraksi
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebanyak
10 gram.

Kandungan kimia dalam akar Lupun menunjukkan
keberadaan beberapa kelas Metabolit sekunder
yang terdeteksi meliputi alkaloid, flavonoid, tanin,

Vol. 12 No. 2 (2025), 213-218

senyawa fenolik, dan steroid. Senyawa-senyawa ini
telah diakui sebagai antioksidan yang efektif dalam
melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan akibat
radikal bebas''®. Pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH, Metode DPPH adalah
metode yang dapat digunakan untuk menentukan
aktivitas antioksidan dalam sampel yang akan diuiji
dengan melihat kemampuannya untuk menghadang
radikal bebas'”. Metode DPPH memiliki keunggulan
karena bersifat sederhana, mudah dilakukan, cepat,
sensitif, dan membutuhkan jumlah sampel yang
sedikit. Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol
akar lupun menunjukkan nilai yang tinggi dengan
IC,, sebesar 20,44 pg/mL. Ekstrak ini menunjukkan
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Menurut
Molyneaux18(2004), sebuah senyawa dikategorikan
memiliki aktivitas antioksidan sangat tinggi jika nilai
IC,,-nya kurang dari 50 ppm. Senyawa dengan nilai
IC,, antara 50-100 ppm dianggap memiliki aktivitas
tinggi, 100—150 ppm sebagai aktivitas sedang, 150—
200 ppm sebagai aktivitas lemah, dan di atas 200
ppm sebagai aktivitas yang sangat lemah. Antioksidan
berperan penting dalam menjaga kesehatan manusia
dengan menghambat serta menetralkan reaksi
oksidasi yang melibatkan radikal bebas. Flavonoid
dapat memberikan efek antioksidan  melalui
mekanisme pencegahan pembentukan ROS (reactive
oxygen species), penangkapan langsung ROS, atau
peningkatan aktivitas enzim antioksidan'®,

Aktivitas antioksidan yang tinggi dalam akar lupun
dapat dihubungkan dengan senyawa-senyawa seperti
flavonoid, tanin, dan fenol yang terkandung dalam
tanaman ini. Senyawa-senyawa ini dapat bertindak
sebagai agen antioksidan dengan menghentikan
reaksi berantai dari radikal bebas, yang dapat
merusak sel-sel tubuh. Selain itu, senyawa-senyawa

Tabel 3. Evaluasi Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 96% dari Akar Lupun

Sampel Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Penghambatan IC,, (ug/mL)
Ekstrak 0 0.753 0.00
5.7 0.678 9.86
1.4 0.550 26.96 20.44
17.0 0.461 38.70
22.7 0.345 54.07
28.4 0.178 76.28
Asam Askorbat 0 0.663 0.00
2 0.581 8.79
4 0.475 18.43 4.54
6 0.361 29.88
8 0.253 35.45
10 0.137 38.76

*Hasil dari pengulangan tiga kali uji
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ini juga dapat berinteraksi secara langsung dengan
radikal bebas, mengubahnya menjadi bentuk yang
lebih stabil dan kurang berbahaya bagi tubuh. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran potensial akar
lupun sebagai sumber antioksidan yang tinggi, yang
dapat digunakan dalam pengembangan produk
farmasi dan kesehatan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami mekanisme kerja
senyawa-senyawa ini secara lebih mendalam serta
untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa tersebut
secara lebih rinci dalam konteks potensi medis.
Hasil penelitian ini menunjukkan potensi besar akar
lupun sebagai sumber antioksidan yang tinggi dan
mendorong penelitian lebih lanjut untuk memahami
mekanisme kerja senyawa-senyawa antioksidan
dalam melindungi tubuh dari kerusakan radikal bebas.

5. Simpulan

Hasil penelitan menunjukkan bahwa ekstrak
akar Lupun dengan menggunakan etanol 96%
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi,
dengan nilai IC,, sebesar 20,44 pg/mL. Ekstrak
tersebut mengandung berbagai senyawa metabolit
sekunder, seperti flavonoid, tanin, fenol, alkaloid,
dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut diakui
memiliki kemampuan antioksidan yang efektif
dalam melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan
akibat radikal bebas. Senyawa kimia dalam akar
lupun dapat menjadi dasar untuk pengembangan
lebih lanjut dalam pemahaman mekanisme kerja
senyawa-senyawa tersebut untuk  melindungi
tubuh dari kerusakan radikal bebas serta potensi
penggunaannya dalam produk farmasi dan kesehatan.
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